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Abstrak 
Reaksi oksidasi fase cair sikloheksana -:,rsebar di dalam industri kimia di seluruh dunia dan 
merupakan contoh reaksi dua fase yang dipengaruhi oleh kinetika dan perpindahan massa. 
Makalah ini menampilkan hasil simulasi pengaruh variabel operasi yaitu rasio laju molar gas 
terhadap cairan dan kecepatan putar pengaduk terhadap kinerja reaksi oksidasi fase cair 
sikloheksana dalam reaktor berpengaduk tunggal. Hasil simulasi menunjukkan bahwa 
meningkatnya rasio laju molar gas dan cairan dapat meningkatkan konversi reaksi serta rasio 
mol sikloheksanol terhadap sikloheksanon yang dihasilkan tetapi menurunkan selektifitas 
reaksi. Dengan meningkatnya kecepatan putar pengaduk dari 50-150 rpm, konversi reaksi juga 
meningkat sementara selektifitas reaksi menurun. Dalam. hal ini rasio sikloheksanol terhadap 
sikloheksanon meningkat sampai kecepatan 70 rpm kemudian menurun. 
Kata kunci: reaksi, oksidasi, perpindal1an massa, sikloheksana, simulasi 
Pendahuluan 
Sekitar 25% reaksi kimia terjadi antara gas dan cairan. Sebagian besar dari reaksi-reaksi 
tersebut dilakukan dalam reaktor tangki berpengaduk karena sangat efektif untuk mengontakkan 
gas dan cairan. Perpindahan reaksi yang tidak baik akan menyebabkan kegagalan proses, reduksi 
yield dan produksi komponen-komponen yang tak diinginkan (Tatterson, G.B., 1991). 
Reaksi oksidasi fase cair sikloheksana tersebar di dalam industri kimia di seluruh dunia 
terutama untuk menghasilkan sikloheksanol dan sikloheksanon yang kemudian dapat diproses lebih 
lanjut menjadi kaprolaktam, asam adipat, polyamid fibers dan plastik yaitu nylon-6 -ian nylon-6/ 
(Altway dan Suprapto, 1998, Fatmawati, dkk, 1999, Suresh, dkk, 1988a dan 1988b). 
Proses oksidasi fase cair sikloheksana juga merupakan salah satu contoh absorpsi gas 
disertai reaksi kimia, dimana laju reaksi overall dipengaruhi oleh kinetika dan perpindahan massa 
(DancRwerts, 1970; Rao 1986). Berbagai mekanisme reaksi telah diteliti sebelumnya (Spielman, 
1964; Suresh et al., 1988b, Liu et al, 2004). Alagy, dkk., ( 1974) mengusulkan skema reaksi dan 
model kinetika yang disederhanakan dengan pengaruh asam borat sebagai katalis sebagai berikut: 
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